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ABSTRAK 

 

Hernandus Tarigan, Nirm 01.04.18.015. Kajian Biaya Pemanfaatan Tandan 

Kosong Kelapa Sawit Sebagai Pupuk Organik Di Perkebunan Kelapa Sawit 

PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Tanjung Beringin. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah untuk mengkaji seluruh biaya dari penggunaan pupuk 

kimia dan dengan pemanfaatan tankos dan untuk mengetahui tingkat 

produktivitas dari pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit. 

Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2022. Metode 

pengumpulan data ini dilakukan dengan cara observasi dilapangan dan data 

sekunder dari kantor divisi. Analisis statistik yang digunakan  adalah analisis 

sederhana yaitu analisis data dengan menggunakan tabel dan penarikan 

kesimpulan menggunakan grafik batang sehingga dapat persentase dari 

biaya dan produktivitas. Hasil pengkajian menunjukkan kajian biaya dari 

pemanfaatan tankos dengan kimia  mengalami peningkatan 64% dan 

persentase produktivitas yang menunjukkan tingkat memiliki rata-rata 

73,25%. Adapun manfaat dari tankos ini adalah memperbaiki kualitas tanah, 

meningkatkan serapan hara dan memperbesar kapasitas tanah dan 

mempengaruhi tingkat produktivitas. 

 

Kata Kunci   : Kelapa Sawit, Tandan Kosong, Biaya 



ABSTRACT 

 

Hernandus Tarigan, Nirm 01.04.18.015. Study on the Cost of Utilizing Oil Palm 

Empty Fruit Bunches as Organic Fertilizer in Oil Palm Plantation of PT. 

Langkat Nusantara Kepong Tanjung Beringin Gardens. The purpose of this 

study is to assess the entire cost of using chemical fertilizers and with the use 

of tankos and to determine the level of productivity from the utilization of oil 

palm empty fruit bunches. This assessment was carried out from March to June 

2022. This data collection method was carried out by means of field observations 

and secondary data from the division office. Statistical analysis used is simple 

analysis, namely data analysis using tables and drawing conclusions using bar 

graphs so that the percentage of costs and productivity can be obtained. The 

results of the study show that the study of the cost of using tankos with chemicals 

has increased by 64% and the percentage of productivity which shows the level 

has an average of 73.25%. The benefits of this tankos are improving soil quality, 

increasing nutrient uptake and increasing soil capacity and influencing 

productivity levels. 

 

Keywords: Oil Palm, Empty Fruit Bunches, Cost 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak kelapa sawit 

terbesar di dunia (Ditjenbun, 2019). Menurut data Direktorat Jendral Perkebunan, 

luas perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 14.326.350 ha. Pulau sumatera memiliki luas lahan perkebunan kelapa 

sawit terbesar dibandingkan dengan pulau lainnya di Indonesia. Total luas areal 

perkebunan kelapa sawit di pulau sumatera tahun 2018 mencapai 8.047.920 hektar 

dimana empat provinsi dipulau sumatera termasuk dalam wilayah dengan luas 

perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia yaitu provinsi Riau, Sumatera utara, 

sumatera selatan, jambi selanjutnya pulau Kalimantan menjadi pulau dengan luas 

5.588.075 hektar (Ditjenbun, 2018). 

Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia berdampak 

kepada hasil perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Tercatat pada tahun 2017 

produksi kelapa sawit mencapai 13,94 juta ton. Pada tahun 2018 produksi kelapa 

sawit mencapai 42,88 juta ton dan pada tahun 2019 produksi perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia mencapai 45,86 juta ton. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 

bahwa setiap tahunnya produksi kelapa sawit di Indonesia mengalami peningkatan, 

dan menjadikannya sebagai negara penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. 

Industri minyak sawit di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung 

meningkat. Pertumbuhan ini tampak dalam jumlah produksi dan ekspor dari 

Indonesia dan juga pertumbuhan luas area perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan 

data dari Buku Statistik Perkebunan Indonesia. produksi CPO (Crude Palm Oil) 

Indonesia di tahun 2015 tercatat sebesar 31,28 juta ton. Produksi ini berasal dari 

11,3 juta hektar luas areal perkebunan kelapa sawit dimana 50,77% diantaranya 

diusahakan oleh perusahaan besar milik swasta (PBS), 37,45% diusahakan oleh 

perkebunan rakyat (PR) dan sisanya diusahakan oleh perkebunan besar milik negara 

(PBN). Sentra produksi kelapa sawit di Indonesia berdasarkan data rata- rata pada 

tahun 20142016 adalah Provinsi Riau, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jambi, 

Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Barat (Dirjen Tanaman Perkebunan, 2018). 
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Selain menghasilkan minyak kelapa sawit yang jumlahnya cukup besar 

disisi lain juga pengolahan kelapa sawit menghasilkan limbah cair dan juga limbah 

padat berupa tandan kosong kelapa sawit. Limbah padat yang berasal dari proses 

pengolahan kelapa sawit terdiri dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS), cangkang 

atau tempurung, serabut atau serat, lumpur, dan bungkil. Limbah padat yang 

dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah tandan buah segar yang dihasilkan. 

Limbah padat tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah utama yaitu 23% dari 

proses pengolahan kelapa sawit. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar akan 

dihasilkan tandan kosong kelapa sawit sebanyak 22–23% atau 220–230 kg. Adapun 

limbah cair pabrik minyak kelapa sawit (LCPMKS) berasal dari unit pengukusan 

(sterilisasi) dan klarifikasi (pemisahan produk pabrik kelapa sawit berdasarkan 

berat jenis) (Rahmadi, dkk. 2014). 

Menurut Hannum, dkk. (2014) pencemaran yang ditimbulkan dari industri 

kelapa sawit dan potensi bahan organik yang terkandung dalam limbah kelapa 

sawit, menuntut suatu perkebunan kelapa sawit untuk mengelola limbahnya. 

Langkah tersebut merupakan upaya untuk mengurangi dampak negatif demi 

mewujudkan industri yang berwawasan lingkungan. Salah satu pemanfaatan limbah 

dari pabrik kelapa sawit adalah sebagai pupuk. Hasil samping dari industri 

perkebunan kelapa sawit seluruhnya dapat dimanfaatkan jika para pelaku industri 

mampu mengelolanya dengan baik. Tandan kosong kelapa sawit memiliki 

komposisi kimia berupa selulosa 45,95%, hemiselulosa 22,84%, lignin 16,49%, 

minyak 2,41%, dan abu 1,23%. Selama ini pemanfaatan limbah tandan kosong 

kelapa sawit sangat terbatas yaitu ditimbun (open dumping) dan dibakar dalam 

incinerator (Firmansyah, 2011). 

Pemanfaatan limbah tankos sangat efisien dan efektif dalam hal pemupukan. 

Manajemen kelapa sawit dalam hal biaya dalam pengelolaan sangat sensitif dalam 

pemupukan. Bagaimana suatu perusahaan tersebut memanfaatkan limbah sebagai 

pupuk organik agar dalam biaya untuk pupuk kimia senantiasa berkurang Hal ini 

membuat perusahaan lebih mengalami keuntungan. Tandan kosong yang 

dimanfaatkan diambil dari pabrik dan diserak setiap gawangan antar pokok sangat 

bermanfaat dalam produktifitas buah semakin meningkat. Dalam setiap ton tandan 

kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, 
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dan Mg 0,9% yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa 

sawit (Sarwono, 2008). Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit di lapangan cukup 

besar dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit untuk menyerap 

tandan buah segar yang dihasilkan (Winarna, dkk. 2007). 

Tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk 

organik karena memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Tandan kosong kelapa sawit mencapai 23% dari jumlah pemanfaatan limbah kelapa 

sawit tersebut sebagai alternatif pupuk organik juga akan memberikan manfaat lain 

dari sisi ekonomi. Petani perkebunan sawit dapat menghemat penggunaaan pupuk 

sintesis sampai dengan 50% dari pemanfaatan pupuk organik (Fauzi, dkk. 2002). 

Manfaat tankos yaitu dapat menahan dan mengurangi pengikisan tanah oleh 

pergerakan air hujan pada lahan yang memiliki kemiringan yang curam dan dapat 

menekan pertumbuhan gulma yang tumbuh di sekitar tanaman sawit. Secara tidak 

langsung, juga dapat memberikan manfaat seperti sebagai sumber K untuk tanaman 

karena memiliki kandungan kalium yang cukup tinggi, memperkaya unsur hara di 

tanah karena mengandung kalsium, fosfat dan magnesium, dan mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang akhirnya dapat memberikan 

pengaruh kepada produksi kelapa sawit. 

Besarnya biaya perawatan khususnya pemupukan pupuk kimia dalam hal ini 

perusahaan menggunakan alternatif yaitu pemupukan dengan pupuk organik seperti 

tankos. Jadi saya melakukan magang di PT. LNK meninjau dan menganalisa 

persentase biaya yang dikeluarkan, penerimaan dan keuntungan perusahaan dari 

segi pemanfaatan pupuk kimia dan tankos. Didalam laporan tugas akhir saya 

membahas dan mengkaji seluruh biaya-biaya mulai dari angkut dan serak tankos 

dan juga saya membahas kandungan unsur hara, pengurangan pupuk kimia dan 

persentase biaya dengan persentase keuntungan dari penerimaan produksi antara 

penggunaan pupuk kimia dengan penggunaan tankos yang akhirnya dari 

pemanfaatan tankos diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Maka dari itu perlu dilakukan Pengkajian dari pemanfaatan tankos sebagai pupuk 

organik di perkebunan kelapa sawit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pemupukan pada tanaman kelapa sawit merupakan faktor yang sangat 

penting dalam pertumbuhan tanaman dan serta kualitas produk yang dihasilkan. 

Petani kelapa sawit belum seluruhnya menerapkan pemupukan organik dengan 

mengaplikasikan tandan kosong dari pabrik kelapa sawit (PKS). Dari pemanfaatan 

pupuk tankos ini juga memberikan keuntungan bagi perusahaan mulai dari 

penggunaan pupuk kimia dan pemanfaatan limbah dari pengolahan tandan buah 

segar kelapa sawit. Berdasarkan permasalahan di atas, maka muncul beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat keuntungan dari biaya pemupukan kimia dan tandan 

kosong tahun 2016 - 2021 ? 

 
1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah ditemukan, maka tujuan dari pengkajian 

ini adalah: 

1. Mengkaji tingkat keuntungan dari biaya pemupukan kimia dan tandan 

kosong tahun 2016 – 2021. 

 
1.4 Manfaat 

Adapun kegunaan dari pengkajian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan 

Pertanian Medan. 

2. Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam hal kajian 

biaya pemanfaatan tankos sebagai pupuk organik. 

3. Bagi pembaca, dapat membantu dalam menambah informasi dan sebagai 

referensi dalam membuat karya ilmiah. 
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